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RINGKASAN 

PENGARUH KONSENTRASI ADSORBAT TERHADAP KAPASITAS 

ADSORPSI METILEN BIRU MENGGUNAKAN KULIT PISANG (Musa 

paradisiaca Linn.) SEBAGAI ADSORBEN 

Tasha Inka Febiola 

Metilen biru merupakan salah satu zat warna yang sering digunakan oleh industri 

tekstil. Senyawa ini dapat menyebabkan pencemaran pada air dan mengganggu 

kesehatan tubuh. Salah satu metode untuk mengatasi dampak tersebut adalah 

dengan cara adsorpsi menggunakan kulit pisang raja nangka yang diaktivasi dengan 

HCl 2 M. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh konsentrasi 

adsorbat terhadap kapasitas adsorpsi metilen biru. Kulit pisang raja nangka dicuci, 

dipotong, dijemur selama 7 jam, dioven selama 5 jam pada suhu 100℃ lalu digerus 

hingga halus dan diaktivasi menggunakan HCl 2 M. Adsorben kemudian digunakan 

untuk adsorpsi metilen biru dengan variasi konsentrasi adsorbat 5; 10; 20; 30; 50 

dan 70 ppm. Kapasitas adsorpsi metilen biru tertinggi terjadi pada konsentrasi 70 

ppm dengan nilai kapasitas adsorpsi sebesar 109,5803 mg/g. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa kulit pisang raja nangka berpotensi sebagai adsorben untuk 

mengadsorpsi metilen biru dan konsentrasi adsorbat berpengaruh terhadap 

kapasitas adsorpsi zat warna metilen biru. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


